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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to identify the level of intensity and degree 

of infection incidence of Anisakis sp in Rastrelliger sp and Epinephelus sp in 

eastern waters of Indonesia. A total of 190 fish specimens were randomized 

(random sampling) on 95 Rastrelliger sp and 95 Epinephelus sp from fish selling 

places in various areas of Kupang city. The larvae obtained were collected and 

fixed with 70% alcohol, and stained using Semichen acetic carmine solution. 

Morphological identification of Anisakis sp larvae through ventriculus, boring 

tooth, and mucron shapes on a stereo microscope. The parasites found were 

grouped into Anisakis sp type I and type II. Based on the results of the study, it was 

found that the presence of Anisakis sp. in Epinephelus sp that is 94 out of 95 fish. 

The results also confirmed that Anisakis sp infection implies a high risk of 

Epinephelus sp fish species so that further identification is needed at the molecular 

level. 
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PENDAHULUAN 

 

Anisakiasis merupakan 

parasit zoonosis causa yang 

disebabkan oleh larva Anisakis sp, 

larva cacing nematoda stadium III, 

yang menempel pada dinding 

kerongkongan, lambung, atau usus 

(Mattiucci et al., 2018a; Rahmati et 

al., 2020a). Deteksi Anisakis sp 

menggunakan berbagai teknik seperti 

berdasarkan gejala klinis, endoskopi, 

radiografi, atau pembedahan 

(Muwanwella, Shimamura, Akram, et 

al., 2016; Ogata et al., 2015). Namun, 

kejadian anisakiasis sering salah 

didiagnosis karena gejala anisakiasis 

biasanya tidak spesifik (Marzano et 

al., 2020; Shimamura et al., 2016). 

Gejala anisakiasis akut termasuk sakit 

perut yang parah, mual dan muntah 

(Herrador et al., 2019; Muwanwella, 

Shimamura, & Marcon, 2016; 

Takabayashi et al., 2014). Beberapa 

gejala anisakiasis mirip dengan tukak 

lambung, radang usus buntu, atau 

peritonitis. Gejalanya cukup parah 

yaitu sensitisasi alergi pada stadium 

urtikaria hingga syok anafilaksis 

(Baird et al., 2014; Kochanowski, 

Dąbrowska, et al., 2020). Biasanya 

dalam beberapa jam setelah tertelan, 
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larva infektif memiliki efek merusak 

pada dinding usus dan dapat 

menyebabkan sakit perut, mual, 

muntah, dan/atau diare (Carbotta et 

al., 2016; Sasaki et al., 2003; Small 

Bowel Obstruksi Disebabkan oleh 

Divertikulum Anisakis dan Meckel: 

Kasus Langka - PubMed, n.d.). 

Kondisi ini terkadang menyerupai 

beberapa gangguan gastrointestinal 

lainnya seperti tukak lambung dan 

apendisitis akut atau Gastrointestinal 

Anisakiasis (Katahira et al., 2021; 

Kim et al., 2008; Song et al., 2019). 

Ada 2 jenis spesies dari genus 

Anisakis yang dilaporkan sebagai 

agen penyebab infeksi pada manusia 

antara lain A. simplex (Kochanowski, 

Różycki, et al., 2020; Mierzejewski et 

al., 2021; Molina-Fernández et al., 

2019; Polak dkk., 2020) dan Anisakis 

pegriffii (Eissa dkk., 2018; Mattiucci, 

Colantoni, dkk., 2017; Messina dkk., 

2016). Kedua spesies tersebut telah 

terkonfirmasi sebagai patogen 

zoonosis (Cipriani et al., 2016). 

Manusia dapat menjadi inang yang 

tidak disengaja di mana parasit dapat 

bertahan hidup untuk waktu yang 

singkat tetapi tidak dapat 

bereproduksi (Guardone et al., 2018; 

Kołodziejczyk et al., 2020). Manusia 

terinfeksi dengan menelan Anisakis 

sp atau memakan ikan mentah atau 

setengah matang yang mengandung 

Anisakis spp. larva tahap ketiga 

(Aibinu et al., 2019; Sonko et al., 

2020). Siklus hidup dimulai ketika 

nematoda dewasa pada inang alami 

mengeluarkan telur unembryonic 

dalam fesesnya (Mattiucci, Cipriani, 

et al., 2017; Mehrdana & Buchmann, 

2017). Larva tahap pertama dan 

kedua terbentuk di dalam telur ini 

yang kemudian melepaskan larva 

tahap kedua yang hidup bebas. Ini 

dicerna oleh krustasea (inang 

perantara), di mana ia berkembang 

menjadi tahap ketiga, sebagai bentuk 

terinfeksi yang diteruskan ke ikan dan 

cumi-cumi dan menjadi menular ke 

manusia ketika tertelan secara tidak 

sengaja (Aibinu et al., 2019; 

Nieuwenhuizen, 2016; 

Nieuwenhuizen & Lopata, 2013). 

Tahap infektif Anisakis simpleks 

bertanggung jawab atas reaksi alergi 

pada manusia (Alergi Anisakis 

Adalah Ikan Budidaya Ikan yang 

Aman dan Makanan Alternatif untuk 

Perikanan Tangkap Liar untuk 

Anisakis Simplex-Sensitized Patient 

Enhanced Reader, n.d.; Rahmati et 

al., 2020b). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi tingkat 

intensitas dan derajat kejadian infeksi 

Anisakis sp pada Rastrelliger sp dan 

Epinephelus sp di perairan timur 

Indonesia.

 

METODOLOGI 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Sebanyak 190 spesimen ikan 

dari 2 jenis ikan yang berbeda 

dikumpulkan dari titik penjualan ikan 

di berbagai wilayah di Kota Kupang, 

Nusa Tenggara Timur, Indonesia. 

Pengambilan sampel dilakukan pada 

periode tahun 2020. Sampel terdiri 



Jurnal Kajian Veteriner                                                                            Vol. 9 No. 2:123-133 (2021) 

ISSN: 2356-4113                                                           DOI:https://doi.org/10.35508/jkv.v9i2.8425 

E-ISSN: 2528-6021 

 125 

dari dua spesimen ikan, Epinephelus 

sp dan Rastrelliger sp. Pengambilan 

sampel dilakukan secara random 

sampling pada 95 Rastrelliger sp dan 

95 Epinephelus sp. Waktu 

pengambilan sampel Rastrelliger sp 

dan Epinephelus sp masing-masing 

dilakukan secara bertahap, satu 

minggu empat kali, sehingga total 

ikan yang akan diperiksa sebanyak 

190 ekor. 

 

Inspeksi Ikan 

Ikan dikumpulkan secara acak 

dan dimasukkan ke dalam coolbox 

pada suhu 4 sampai tiba di 

laboratorium untuk menghambat 

pembusukan sampel. Sampel ikan 

yang telah diambil diletakkan pada 

nampan kemudian diukur 

panjangnya. Selanjutnya dilakukan 

pembedahan dengan pisau bedah 

pada bagian ventral ikan. Sayatan 

dimulai dari kloaka ke arah anterior 

sampai operculum untuk mengambil 

jeroan ikan yang akan diperiksa. 

Jeroan atau organ dalam ikan yang 

akan diperiksa dikumpulkan dari 

organ dalam (hati, usus, lambung, dan 

otot). Organ dalam yang telah diambil 

dimasukkan ke dalam cawan petri dan 

diberi larutan NaCl fisiologis agar 

organ ikan tetap basah. Langkah 

selanjutnya adalah memeriksa 

keberadaan Anisakis sp. infeksi 

parasit secara visual serta untuk 

menghitung jumlah parasit yang 

mencemari jeroan dan organ ikan. 

 

Identifikasi morfologi 

Parasit yang diperoleh 

dikumpulkan dalam cawan petri dan 

dibersihkan dari debris yang masih 

menempel kemudian difiksasi dengan 

alkohol 70%. Pewarnaan larva 

dilakukan dengan menggunakan 

larutan Semichen acetic carmine yang 

diteteskan pada parasit Anisakis sp 

dengan dehidrasi bertahap selama 5 

menit dengan alkohol masing-masing 

70%, 85%, dan 95%. Langkah 

selanjutnya adalah mengidentifikasi 

parasit di bawah mikroskop stereo 

(Detha et al., 2018). Pengumpulan 

data terdiri dari jumlah larva yang 

terdeteksi dan lokasinya. Larva yang 

diperoleh dicuci dengan larutan 

garam untuk identifikasi morfologi 

pada tingkat genus. Identifikasi 

morfologi larva Anisakis sp dengan 

mengamati bentuk ventrikulus, gigi 

bor, dan mucron pada mikroskop 

stereo (Haryadi et al., 2019; Quiazon 

et al., 2008; Roca-Geronès et al., 

2020; van Hien et al. al., 2021). Larva 

dikelompokkan menjadi Anisakis sp. 

tipe I dan tipe II berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya (Suryani et al., 

2021; van Hien et al., 2021), dan 

menghitung prevalensi dan derajat 

infeksi (Debenedetti et al., 2019; 

Gomes et al., 2020; Ozuni dkk., 

2021).  

 

Analisis data 

Hasil identifikasi larva 

diidentifikasi berdasarkan ciri 

Anisakis tipe 1 dan tipe 2. 

Berdasarkan karakteristik morfologi, 

tipe 1 ditandai adanya gigi boring 

pada bagian anterior, ventrikulus dan 

adanya mukron pada bagian 

posterior, sedangkan tipe 2 memiliki  
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ventrikulus, gigi booring, tetapi tidak 

terdapat mucron.

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Identifikasi morfologi 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan terhadap 95 

Rastrelliger sp dan 95 Epinephelus sp, 

ditemukan 734 larva Anisakis sp. 

pada Epinephelus sp dan 4 larva 

Anisakis sp. pada Rastrelliger sp. 

Pengamatan pada cacing yang 

dikumpulkan ditemukan bahwa 

cacing tersebut adalah Anisakis sp. 

yang dicirikan dengan bentuk cacing 

silindris memanjang, terdapat dalam 

keadaan melingkar dan lurus pada 

organ predileksi, berwarna putih 

transparan, ventrikulus terlihat jelas, 

gigi bergigi dan mucron (Gambar 1).

 

 
Gambar 1. Gambaran morfologi Anisakis sp. (A) Larva Anisakis sp pada organ 

pencernaan ikan; (B) Bagian ventrikulus; (C) booming gigi; (D) 

Mukron. 

 

Hasil pengamatan ditemukan 

bahwa semua larva Anisakis pada 

Rastrelliger sp dan Epinephelus sp 

adalah Anisakis tipe 1. Anisakis 

simpleks dan Anisakis termasuk tipe I 

pegrefii, keduanya berasosiasi dengan 

infeksi pada manusia (Aibinu et al., 

2019; Gómez-Muñoz et al. ., 2022). 

Ciri-ciri Anisakis tipe 1 dicirikan 

dengan adanya gigi boring pada 

bagian anterior, ventrikulus dan 

adanya mukron pada bagian 
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posterior, sedangkan tipe 2 memiliki 

ventrikulus, gigi booring, tetapi tidak 

terdapat mucron (Cipriani et al., 

2018, 2021). Penelitian lain juga 

menunjukkan hal yang sama bahwa 

Anisakis tipe 1 memiliki ventrikel 

yang panjang dan mucron posterior 

sedangkan tipe 2 memiliki ventrikel 

yang lebih pendek dan tidak memiliki 

mucron (Quiazon et al., 2008; Song et 

al., 2019; Suryani et al., 2021) . Ciri-

ciri pada bagian anterior Anisakis sp, 

terdapat gigi bolong dan bibir yang 

tidak mencolok (Goffredo et al., 

2019; Ozuni et al., 2021). Booring 

teeth mempunyai fungsi untuk 

melubangi dinding usus halus dan 

menjadi alat untuk menempel pada 

mukosa usus halus agar tidak lepas 

saat usus halus berkontraksi untuk 

mencerna makanan dan berfungsi 

sebagai pengisap makanan dari 

inangnya. Gómez-Mateos dkk., 2016; 

Mattiucci dkk., 2018b, 2018c; 

Menconi dkk., 2022). 

Ciri morfologi lain dari 

anisakis adalah ventrikulus adalah 

kelenjar yang menghubungkan 

esofagus dan usus yang berada di 

bagian posterior esofagus dari 

Anisakis yang memisahkan esofagus 

dan anus (Mattiucci, 2006; 

Mierzejewski et al., 2021). 

Ventrikulus antara kerongkongan dan 

usus merupakan ciri khas Anisakis 

simpleks dari jenis nematoda lainnya, 

yang terdiri dari bagian anterior yang 

merupakan gigi yang menonjol. Pada 

bagian posterior terdapat ventrikel 

yang berhubungan dengan usus, dan 

terdapat anus runcing yang panjang, 

serta terdapat mukron sebagai 

penonjolan kontraktil dari kutikula 

yang tipis (Cipriani et al., 2018; 

Suzuki et al., 2021).

 

KESIMPULAN 

 

Organ predileksi yang 

dominan pada ikan Epinephelus sp 

adalah organ otot, sedangkan pada 

ikan Rastrelliger sp predileksi yang 

dominan adalah usus. Hasilnya juga 

menegaskan bahwa infeksi Anisakis 

menyiratkan risiko tinggi 

Epinephelus sp. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk 

melakukan identifikasi lebih lanjut 

pada tingkat molekuler.
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